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Abstract

The psychological well-being of teenage girls is starting to be worrying, as evidenced by the low
self-acceptance of teenage girls which can give rise to feelings of discomfort with themselves, who
will use various means to change their physical appearance. This research aims to determine the
influence of body image on the psychological well-being of teenage girls in Gowa Regency. The
respondents in this study were 447 teenage girls in Gowa Regency. The sampling technique uses
accidental sampling. The significance level of 0.00 (p<0.05), reveals that there is an influence of
body image on the psychological well-being of teenage girls in Gowa Regency. The research
results show that there is a positive influence, this is proven by a score of R = 0.376 which shows
in the direction positive, which means the higher the body image, the higher the psychological
well-being, and vice versa. The implications of this research can be used as a basis for teenage
girls not to reject the physical changes that occur during the process of growth and development
in adolescence.

Keywords: Body Image, Psychological Well-Being, Teenage Girls.

Abstrak

Kesejahteraan psikologis pada remaja putri mulai mengkhawatirkan, terbukti dengan rendahnya
penerimaan diri remaja putri yang dapat menimbulkan perasaan tidak nyaman dengan dirinya,
yang akan melakukan berbagai cara untuk mengubah penampilan fisiknya. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh citra tubuh terhadap kesejahteraan psikologis pada
remaja putri di Kabupaten Gowa. Responden dalam penelitian ini sebanyak 447 remaja putri di
Kabupaten Gowa. Teknik pengambilan sampel menggunakan accidental sampling. Adapun taraf
signifikansi 0,00 (p<0,05), mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh citra tubuh terhadap
kesejahteraan psikologis pada remaja putri di Kabupaten Gowa, hasil penelitian mengatakan
bahwa terdapat pengaruh positif, hal ini dibuktikan dengan skor R = 0,376 yang menunjukkan ke
arah positif, yang berarti semakin tinggi citra tubuh maka akan semakin tinggi pula kesejahteraan
psikologis, begitupun sebaliknya. Implikasi dalam penelitian ini dapat digunakan sebagai landasan
bagi remaja putri untuk tidak melakukan penolakan terhadap perubahan-perubahan fisik yang
terjadi selama proses pertumbuhan dan perkembangan di masa remaja.

Kata Kunci: Citra Tubuh, Kesejahteraan Psikologis, Remaja Putri.
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Pendahuluan

Remaja merupakan masa peralihan dari
masa kanak-kanak menuju masa dewasa.
Masa remaja adalah masa yang diartikan
sebagai “strom and stress” dimana remaja
mengalami luapan emosional yang tidak
terkontrol, suatu waktu bisa menjadi sangat
bersemangat, tetapi kemudian merasa
tertekan dan bersikap ceroboh (Rice & Dolgin,
2005). Masa remaja ditandai dengan
perubahan-perubahan baik perubahan
biologis maupun perubahan psikologis.

Remaja akan menghadapi perubahan yang
datang secara bersamaan, tapi tidak semua
remaja mampu dalam memenuhi tugas
perkembangannya, dibeberapa remaja akan
membutuhkan bantuan untuk mengatasi
rintangan saat berada di masa ini (Papalia,
Olds, & Feldman, 2009). Kesejahteraan hidup
secara psikologis akan ditemui dengan
keadaan stabil apabila tugas pada masa
remaja dapat terlewati dengan baik. Sejalan
dengan ini Papalia, Olds dan Feldman (2009)
mengatakan bahwa apabila terjadi
ketidakmampuan dalam mencapai tugas
perkembangan khususnya remaja putri yang
lebih mudah merasakan depresi dibandingkan
laki-laki, maka dapat mengganggu
kesejahteraan psikologis atau yang biasa
disebut dengan psychological well-being.

Menurut Ryan dan Deci (2001)
mengungkapkan bahwa kesejahteraan
psikologis atau yang biasa disebut dengan
psychological well-being seringkali disamakan
dengan kesehatan mental psikologis yang
menggambarkan individu berfungsi secara
optimal atau dalam keadaan well-being. Ryff,
Keyes, dan Shmotkin (2002) mengatakan
bahwa kesejahteraan psikologis menunjukkan
makna dari pemenuhan diri manusia. Individu
yang sejahtera akan mengisi kehidupannya
dengan memiliki tujuan dan melihat makna
hidup, sehingga individu dapat menjalankan
kehidupan dengan memiliki pandangan positif
dan dapat berfungsi secara optimal
merupakan ciri  dari  suatu  kondisi
kesejahteraan psikologis (Tanujaya, 2014).

Menurut Lilishanty dan Maryatmi (2019)
mengungkapkan bahwa individu yang berada
di dalam keadaan kesejahteraan psikologis
akan mampu mengembangkan diri, mampu
menerima keadaan diri apapun yang terjadi
dan akan memiliki kesejahteraan diri. Individu
dapat dikatakan dalam kondisi well-being
apabila mendapatkan seluruh aspek dan
menerima potensi diri apa adanya (self-
acceptance), membangun hubungan baik
sesama individu (positive relations with
others), mengekspresikan segala bentuk
emosinya dan tidak bergantung pada orang
lain (self-determination), kontrol diri dibangun
secara positif (autonomy), menjalani hidup
dengan sebaik-baiknya dan memenuhi
kewajiban sehari-hari (environmental
mastery), mempunyai rencana hidup yang
jelas dan selalu berusaha untuk meningkatkan
potensi diri (purpose in life), serta selalu
menyambut pengalaman dalam hidup dan
mencoba tantangan baru (personal growth)
(Fernandes, Vasconcelos-Raposo, & Teixeira,
2010).

Saat ini, kesejahteraan psikologis individu
mulai terancam, hal ini diketahui berdasarkan
data penduduk yang mengalami gangguan
emosional terus meningkat dari tahun ke
tahun. World Health Organization (WHO)
menyatakan bahwa sejak tahun 2019
terdapat peningkatan individu dengan
gangguan emosional yang terdapat 264 juta
orang mengalami depresi. Depresi masuk ke
dalam tingkatan teratas dalam gangguan
emosional yang paling banyak dirasakan oleh
orang-orang. Penelitian I-NAMHS dilansir dari
Okezone (2022) mengungkapkan bahwa
sekitar 6,1% dari jumlah penduduk Indonesia
atau sama dengan 11 juta orang di usia 15
tahun menunjukkan gejala-gejala depresi dan
kecemasan yang berlebih.

Kesejehateraan  psikologis  penduduk
Indonesia sangat memprihatinkan khususnya
di Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan
yang menunjukkan penurunan secara
signifikan mengenai kesejahteraan psikologis
penduduk. Penelitian Maulinda (2022) di
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Puskesmas Kabupaten Gowa menunjukkan
hasil bahwa, tahun 2019 pasien gangguan
depresi terdapat 55 orang, tahun 2020 pasien
skizofrenia terdapat 73 orang, dan pada tahun
2021 pasien gangguan psikologis terdapat 109
orang. Data tersebut menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan secara signifikan individu
yang mengalami berbagai macam gangguan
psikologis di Kabupaten Gowa.

Kalangan remaja khususnya remaja putri
terdapat berbagai permasalahan yang dapat
mengganggu kesejahteraan psikologis pada
dirinya, salah satunya vyakni pandangan
terhadap bentuk tubuh ideal yang harus
dimiliki sehingga dapat membantu
penampilan fisik individu (Ratnawati & Sofiah,
2012). Perasaan puas akan timbul pada diri
remaja apabila penampilan fisik terpenubhi,
serta akan memberikan kebahagiaan karena
dengan kebahagiaan yang diperoleh akan
membuat remaja terhindar dari emosi negatif
dan menjadikan remaja lebih bermakna
(Herawaty, 2015). Alwis dan Kurniawan (2018)
menambahkan bahwa penyesuaian fisik
akibat perubahan pada masa remaja adalah
tantangan besar bagi remaja yang dapat
menimbulkan  masalah. Setiap remaja
memiliki kriteria dari bentuk tubuh ideal yang
diinginkan. Penilaian atau cara pandang
individu yang berbeda terhadap bentuk tubuh
disebut dengan citra tubuh atau body image.

Cash (2000) mengungkapkan bahwa citra
tubuh atau biasa disebut dengan body image
merupakan evaluasi terhadap berat tubuh,
ukuran tubuh ataupun dari aspek tubuh yang
berfokus pada penampilan fisik seseorang.
Menurut Cash dan Pruzinky (2002) citra tubuh
adalah sikap individu yang memiliki cara
pandang terhadap tubuh bisa bernilai positif
atau bisa juga bernilai negatif. Citra tubuh
adalah penilaian dari keyakinan dan perasaan
puas atau tidak puas yang dirasakan individu
dari penampilan fisik, jika citra tubuh individu
mengalami tingkat kepuasan yang tinggi maka
dikatakan body satisfaction sebaliknya jika
citra tubuh individu mengalami tingkat
kepuasan yang rendah maka dikatakan

mengalami body dissatisfaction (Marshall &
Lengyel, 2012).

Ketidaksesuaian bentuk tubuh vyang
dirasakan remaja akan membuat perasaan
tertekan dan malu. Hal ini berarti akan
mengarahkan penilaian remaja terhadap
tubuh menuju negatif. Sejalan dengan yang
diungkpakan lzzaty, Suardiman, Ayriza,
Purwandari, Hiryanto, Rosita dan Kusmaryani
(2008) memandang diri secara negatif adalah
hal yang bertentangan dalam tugas
perkembangan di masa remaja, yang akan
membuat remaja mengalami ketidakpuasan
terhadap tubuh.

Provinsi Sulawesi Selatan khususnya di
Kabupaten Gowa, sudah mulai banyak remaja
yang melakukan perubahan-perubahan pada
fisiknya, dilansir dari detikhealth (2015)
zaman sekarang remaja putri berpenampilan
seperti wanita dewasa walaupun usianya
masih tergolong belasan tahun. Kemudahan
dalam mendapatkan informasi di berbagai
media, membuat remaja putri memiliki
banyak sumber terkait citra tubuh yang ideal
dari berbagai versi. Ketidakmampuan dalam
memenuhi standar ideal dengan tubuh bagi
remaja putri dapat memberikan dampak
besar terhadap kesejahteraan psikologisnya.
Maraknya bullying di berbagai kalangan
remaja putri di Kabupaten Gowa terkait
dengan ukuran ataupun bentuk tubuh yang
berbeda dengan kelompok pertemanan
menjadi salah satu penyebab rendahnya
kesejahteraan psikologis, hal ini dilansir dari
Fajar.co.id (2023). Rasa cemas yang berlebih
apabila tampil yang berbeda dengan
kelompok pertemanan membuat para remaja
putri berusaha lebih keras supaya dapat
diterima dengan baik di dunia pertemanan.

Citra tubuh dan kesejahteraan psikologis
ternyata saling memiliki keterkaitan dan saling
memberikan pengaruh. Penelitian Chairinna
(2015) mengungkapkan bahwa pengaruh yang
dihasilkan searah atau bersifat positif. Hal ini
berarti semakin positif citra tubuh yang
diciptakan individu maka semakin tinggi pula
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kesejahteraan psikologis remaja, dan begitu
sebaliknya.

Berdasarkan penjelasan di atas,
penampilan fisik merupakan kunci utama
untuk bisa menjadi pusat perhatian di depan
umum. Khususnya bagi seorang remaja putri,
dalam tahap perkembangannya masih
mencari pembuktian atau pengakuan dari
suatu  kelompok  masyarakat. Selama
perjalanan pembuktian diri, remaja akan
menerima suatu permasalahan terkait
perbandingan sosial yang dinilai berdasarkan
kacamata masyarakat, hal ini akan
memengaruhi  kesejahteraan  psikologis.
Permasalahan ini akan menimbulkan sebuah
rasa ketidakpuasan terhadap tubuh yang akan
membuat remaja putri depresi hingga
memiliki citra tubuh negatif dan akan
mengalami anoreksia, kecenderungan body
dysmorphic disorder (BDD), dan gangguan
makan (Rozin & Falon, 1988).

Berangkat dari permasalahan tersebut,
maka peneliti tertarik untuk menggali lebih
dalam pengaruh citra tubuh terhadap
kesejahteraan psikologis pada remaja putri.
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh citra tubuh
terhadap kesejahteraan psikologis pada
remaja putri di Kabupaten Gowa.

Metode

Penelitian ini menggunan pendekatan
kuantitatif, Pada penelitian ini menggunakan
teknik non-probability sampling, dimana
pengambilan sampel menggunakan teknik
accidental sampling. Teknik ini menentukan
sampel dengan mencari secara kebetulan,
siapa saja yang ditemui dan sesuai dengan
kriteria dari data penelitian. Peneliti
menggunakan rumus slovin dalam
menentukan ukuran sampel yang
memperoleh 447 responden remaja putri di
Kabupaten Gowa yang berusia 12-15 tahun.

Instrumen
Instrumen  yang  digunakan  dalam
penelitian ini adalah skala kesejahteraan

psikologis yang dimodifikasi dari Ardiansyah
(2016), dan skala citra tubuh dari Karsin
(2015). Skala yang digunakan adalah skala
Likert dengan menyediakan lima alternatif
pernyataan untuk aitem pada kesejahteraan
psikologis dan empat alternatif pernyataan
untuk pada aitem citra tubuh.

Hasil

Berikut ini adalah hasil penelitian citra
tubuh terhadap kesejahteraan psikologis pada
remaja putri di Kabupaten Gowa:

Deskriptif Karakteristik Responden

Penelitian yang dilakukan melibatkan 447
responden remaja putri di Kabupaten Gowa.
Berikut deskripsi responden penelitian yang
dipaparkan secara lengkap:

Tabel 1. Deskriptif Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Frekuensi Presentase

Usia 12 110 25%
13 162 36%

14 150 33%
15 25 6%

Suku Bugis 99 22,2%
Dayak 6 1,4%

Jawa 23 5,1%

Makassar 301 67,3%

Minahasa 6 1,4%

Muna 1 0,2%

Timor 1 0,2%

Tolaki 2 0,4%

Toraja 8 1,8%
Agama Hindu 4 1%
Islam 424 95%
Katolik 4 1%
Protestan 15 3%

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui
bahwa responden pada penelitian ini paling
banyak berusia 13 tahun sebanyak 162 orang
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(36%), kemudian responden paling banyak
memiliki suku makassar sebanyak 301 orang
(67,3%), serta agama yang paling banyak
dianut responden adalah agama islam
sebanyak 424 orang (95%).

Deskriptif Kesejahteraan Psikologis

Skala kesejahteraan psikologis terdiri dari
39 aitem dengan skor 1-5. Adapun
persebaran data yang didapatkan adalah skor
minimal 39, skor maximal 195, skor mean 117,
dan skor standar deviasi (SD) 26.

Tabel
Variabel R R Square P (sig) Keterangan 2.
Citra tubuh
kes:;';ﬁi’:aan 0,376 0141 0000  Signifikan
p5|‘501|og|5 Renaan 7 I,577
91-143 Sedang 383 85,68%
143 < Tinggi 57 12,75%
Total 447 100%
Persentase Kategorisasi Hipotetik

Kesejahteraan Psikologis

Berdasarkan tabel kategorisasi hipotetik,
diketahui bahwa responden pada penelitian
ini sebagian besar memiliki kesejahteraan
psikologis dalam ketegori sedang, maka dapat
disimpulkan bahwa remaja putri di Kabupaten
Gowa vyang menjadi responden pada
penelitian ini memiliki tingkat kesejahteraan
psikologis yang berada dalam kategori
sedang.

Deskriptif Citra Tubuh

Skala citra tubuh terdiri dari 12 aitem
dengan skor 1-4. Berdasarkan persebaran
data tersebut, maka diperoleh hasil dari skor
minimal 12, skor maximal 48, skor mean 36,
dan skor standar deviasi (SD) 6.

Tabel 3. Persentase Kategorisasi Hipotetik
Citra Tubuh

Tabel di atas menunjukkan bahwa
responden penelitian lebih banyak dalam
kategori rendah untuk kondisi citra tubuh,
sehingga dapat disimpulkan bahwa remaja
putri di Kabupaten Gowa yang menjadi

responden pada penelitian ini memiliki tingkat
citra tubuh yang berada pada kategori rendah.

Hasil Uji Hipotesis

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah
terdapat pengaruh positf citra tubuh terhadap
kesejahteraan psikologis pada remaja putri di
Kabupaten Gowa. Hipotesis ini kemudian diuji
menggunakan uji regresi sederhana yang
diolah dengan bantuan perangkat lunak SPSS
25.0 for Windows.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

Tabel di atas menjelaskan bahwa nilai R
merupakan nilai yang dapat dilihat untuk
mengetahui besarnya pengaruh antar
variabel, yaitu sebesar 0,376. Adapun nilai R
square menunjukkan bahwa pengaruh citra
tubuh terhadap kesejahteraan psikologis
memberikan sumbangan relatif sebesar
0,141. Nilai signifikansi yang diperoleh dari
hasil analisis uji hipotesis sebesar 0,00 < 0,05,
yang menunjukkan bahwa ada pengaruh citra
tubuh terhadap kesejahteraan psikologis.
Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka
dapat diketahui bahwa Ho yang mengatakan
bahwa tidak ada pengaruh antara citra tubuh
terhadap kesejahteraan psikologis pada
remaja putri di Kabupaten Gowa ditolak.

Pembahasan

Berdasarkan data yang telah diperoleh dari
pengujian hipotesis dengan menggunakan
analisis regresi sederhana, hasil penelitian
menunjukkan bahwa Ha diterima yang
menandakan terdapat pengaruh positif yang
signifikan antara citra tubuh terhadap

Interval Kategori Frekuensi Persentase
<24 Rendah 161 36.02%

24-36 Sedang 159 35.57%
36 < Tinggi 127 28.41%
Total 447 100%

kesejahteraan psikologis pada remaja putri di
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Kabupaten Gowa. Hasil penelitian yang
diperoleh sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Chairinna (2015) vyang
menyatakan bahwa pengaruh yang dihasilkan
citra tubuh terhadap kesejahteraan psikologis
siswi sekolah menengah atas bersifat searah
atau positif. Syabana dan Ansyah (2022) juga
menguatkan keterkaitan dan pengaruh, dalam
studinya menyatakan terdapat hubungan
positif  antara  citra  tubuh  dengan
kesejahteraan psikologis pada siswi SMA
Muhamadiyah 4 Porong dan mengungkapkan
bahwa citra tubuh dapat berpengaruh
terhadap kesejahteraan psikologis sebesar
6,1%.

Hasil uji regresi sederhana memiliki nilai
signifikansi 0,00 < 0,05 sehingga pada kedua
variabel dalam penelitian ini bernilai positif
yang menandakan bahwa apabila citra tubuh
mengalami peningkatan, maka kesejahteraan
psikologis juga akan mengikuti kenaikan. Hasil
yang diperoleh menggambarkan bahwa
kecenderungan sampel yang menjadi subjek
pada penelitian ini memiliki citra tubuh
negatif sebanyak 161 responden (36,02%)
yang sejalan dengan kesejahteraan psikologis
yang dimiliki juga hanya sedang sebanyak 383
responden (85,68%), atau yang berarti tidak
terjadi peningkatan dan tidak tercapainya
kesejahteraan  psikologis yang  tinggi.
Penelitian Chairinna (2015) menguatkan
bahwa semakin positif citra tubuh yang
diciptakan individu maka semakin tinggi pula
kesejahteraan psikologis remaja. Begitu
sebaliknya semakin negatif citra tubuh yang
diciptakan individu maka akan semakin
rendah pula kesejahteraan psikologis remaja.

Pengaruh antara citra tubuh dengan
kesejahteraan psikologis terbukti lebih banyak
dirasakan pada remaja putri, hal ini didukung
oleh Papalia, Old, dan Feldman (2011) yang
mengungkapkan bahwa anak perempuan
lebih tinggi dalam memiliki perasaan tidak
suka dibandingkan dengan anak laki-laki, hal
ini menandakan atribut fisik pada wanita lebih
ditekankan terhadap penekanan budaya yang

lebih besar. Tingkat tekanan yang rendah
akan berdampak pada positif dan tingginya
kesejahteraan psikologis yang remaja putri
rasakan.

Ketidakmampuan dalam memenuhi
tuntutan sosial juga akan menimbulkan
adanya tekanan psikologis tersendiri bagi
remaja putri yang akan memengaruhi evaluasi
terhadap tubuhnya, seperti tidak merasa puas
dengan tubuhnya dan tidak menerima diri
sendiri apa adanya. Hal ini yang akan
membuat remaja putri melakukan berbagai
macam cara untuk mengubah penampilannya
sedemikian rupa. Sependapat dengan yang
diungkapkan Januar dan Putri (2007), apabila
seorang remaja memiliki penilaian yang baik
terhadap tubuhnya maka remaja tersebut
akan memiliki perilaku positif terhadap
hubungan sosialnya. Hal ini berkaitan dengan
aspek hubungan positif dengan orang lain
(positive relations with other) pada kondisi
kesejahteraan psikologis.

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, maka
diketahui bahwa pengaruh citra tubuh
terhadap kesejahteraan psikologis pada
remaja putri di Kabupaten Gowa berbanding
lurus atau sejalan. Hal ini saling berkaitan
dengan aspek penerimaan diri apa adanya,
membangun  hubungan positif dengan
lingkungan sosialnya, tujuan hidup yang jelas,
dan terbuka pada pengalaman baru.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan yang telah dijabarkan dalam
penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh positif yang signifikan
antara citra tubuh terhadap kesejahteraan
psikologis pada remaja putri di Kabupaten
Gowa. Penelitian ini menjelaskan bahwa
semakin tinggi citra tubuh pada remaja putri
maka semakin tinggi pula kesejahteraan
psikologis. Sebaliknya, semakin rendah citra
tubuh  maka semakin rendah pula
kesejahteraan psikologis pada remaja putri.
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Implikasi

Adapun saran yang dipertimbangkan dalam
penelitian ini, yaitu bagi remaja putri
disarankan untuk lebih banyak mengikuti
kegiatan-kegiatan sosial seperti
ekstrakurikuler di dalam sekolah maupun
komunitas di luar sekolah, seperti bakti sosial
dan projek kemanusiaan. Bagi orang tua, dan
pihak sekolah untuk memberikan edukasi,
perhatian dan dukungan yang lebih banyak
kepada remaja putri dengan memberikan
kalimat  positif, seperti pujian pada
penampilan fisik yang dimiliki, serta
memberikan dukungan positif terhadap
penampilan fisik yang tidak disukai. Serta bagi
peneliti  selanjutnya, ketika melakukan
penelitian untuk lebih memperhatikan faktor-
faktor lain yang dapat memengaruhi tinggi
atau rendahnya kesejahteraan psikologis pada
remaja putri, sehingga dapat memilki kajian
baru pada bidang yang sama.
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